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         Sebagai salah satu rumah sakit khusus bedah, yang diharapkan dapat 

memberikan layanan yang baik dalam pengadaaan alat kesehatan terhadap 

penggunaan alat untuk pengobatan pasien. Oleh itu rumah sakit bedah 

ACCUPLAST melakukan pengadaaan alat kesehatan dilakukan dengan 

membuat perkiraan dari banyak dan sedikitnya jumlah peralatan yang 

tersedia. Dalam hal ini, maka memerlukan sebuah metode yang mampu dan 

teruji pengadaan alat kesehatan di ruangan UGD (Unit Gawat Darurat) yang 

akan digunakan oleh pihatk rumah sakit khusus bedah ACCUPLAST  

dengan menggunakan metode sistem pendukung keputusan yang dapat 

menyimpulkan hasil keputusan menggunakan konsep SPK (Sistem 

Pendukung Keputusan). 

        Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan aplikasi interaktif 

berbasis komputer yang mengkombinasikan data dan model matematis untuk 

membantu proses pengambilan keputusan dalam menangani suatu masalah. 

Sistem pendukung keputusan digunakan untuk menentukan persoalan dalam 

pengadaan alat kesehatan. Metode sistem pendukung keputusan dapat 

mengembangkan dalam upaya dalam pengadaan alat kesehatan yang akan 

digunakan  dengan menggunakan metode Fuzzy mamdani. 

        Implementasi Metode Fuzzy mamdani merupakan salah   satu   

pendekatan yang menggunakan beberapa tahapan tertentu. Beberapa model 

fuzzy logic banyak diterapkan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

salah satunya adalah fuzzy mamdani. Hasil implementasi metode fuzzy 

mamdani menghasilkan keputusan  yang tepat, cepat dan akurat 
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1. PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu rumah sakit khusus bedah, yang diharapkan dapat memberikan layanan yang baik 

dalam pengadaaan alat kesehatan terhadap penggunaan alat untuk pengobatan pasien. Oleh itu rumah sakit 

bedah ACCUPLAST melakukan pengadaaan alat kesehatan dilakukan dengan membuat perkiraan dari 

banyak dan sedikitnya jumlah peralatan yang tersedia. Kegiatan ini dilakukan karena jumlah kebutuhan 

setiap tahunnya berbeda-beda. Tentunya pada saat melakukan pengadaan alat kesehatan akan melibatkan 

besarnya dana yang harus dikeluarkan. Pada saat melakukan proses pengadaan akan mengakibatkan tidak 

semua kebutuhan peralatan terpenuhi atau sering terjadi penumpukan pada peralatan tertentu, sedangkan 

anggaran dana telah terbagi untuk keperluan instansi yang lain[1]. 

mailto:fauzidwiachyono12@gmail.com
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Pada proses memperkirakan sutu kebutuhan secara sistematis berdasarkan informasi masa lalu dan 

sekarang yang dimiliki. Tujuan proses prediksi adalah mengurangi kesalahan selisih dari kebutuhan data 

yang akan dipenuhi, dan harapannya hasil prediksi dapat diperkecil. Logika fuzzy adalah logika yang dapat 

digunakan untuk menganalisisi masalah yang mengandung ketidakpastian, salah satu contohnya proses 

prediksi. Logika ini dianggap mampu untuk memetakan suatu input ke dalam suatu output tanpa 

mengabaikan faktor – faktor yang ada. Dalam hal ini, maka memerlukan sebuah metode yang mampu dan 

teruji pengadaan alat kesehatan di ruangan UGD (Unit Gawat Darurat) yang akan digunakan oleh pihatk 

rumah sakit khusus bedah ACCUPLAST  dengan menggunakan metode sistem pendukung keputusan yang 

dapat menyimpulkan hasil keputusan menggunakan konsep SPK (Sistem Pendukung Keputusan). 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan aplikasi interaktif berbasis komputer yang 

mengkombinasikan data dan model matematis untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam 

menangani suatu masalah [2].  Dengan adanya suatu sistem pendukung keputusan yang ditujukan untuk 

melakukan pengambilan keputusan atau pemecahan persoalan  dalam pengadaan alat kesehatan. Dengan 

adanya pengadaan alat kesehatan dapat mengurangi kesalahan selisih dari kebutuhan data yang akan 

dipenuhi, dan harapannya hasil prediksi dapat diperkecil. Sistem pendukung keputusan digunakan untuk 

menentukan persoalan dalam pengadaan alat kesehatan. Metode sistem pendukung keputusan dapat 

mengembangkan dalam upaya dalam pengadaan alat kesehatan yang akan digunakan  dengan menggunakan 

metode Fuzzy mamdani. 

Implementasi Metode Fuzzy mamdani merupakan salah   satu   pendekatan yang menggunakan 

beberapa tahapan tertentu. Beberapa model fuzzy logic banyak diterapkan dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan salah satunya adalah fuzzy mamdani [3]. Metode Mamdani, menegaskan dan menyampaikan 

bahwa Seperti halnya himpunan tegas (crisp set), ada beberapa operasi yang didefinisikan secara khusus 

untuk mengkombinasikan dan memodifikasi himpunan fuzzy[4]. Dikarenakan kriteria-kriteria tersebut 

sifatnya relatif maka dibuat fuzzy mamdani yang dapat digunakan model untuk mendapatkan keputusan 

menentukan yang akan digunakan  tepat dari suatu yang samar.  

Sistem pakar adalah  Teknik  kecerdasan buatan  yang   dapat  menyelesaikan menyelesaikan suatu 

permasalahan tertentu dengan meniru kerja para pakar. Sistem dapat menyelesaikan permasalahan yang 

dianggap cukup rumit yang tadinya hanya dapat diselesaikan oleh seorang pakar [2].  Pakar tidak dapat 

melayani secara penuh karena terbatasnya waktu dan banyaknya hal yang harus dilayani sehingga sangat 

dibutuhkan sebuah sistem yang dapat menggantikan peran pakar tersebut. Maka metode yang dapat dibangun  

yaitu metode Teorema bayes. 

Teorema bayes merupakan metode penalaran non monotonis yang digunakan untuk mencari   

ketidakkonsistenan akibat  adanya penambahan maupun pengurangan fakta baru yang akan merubah aturan 

yang ada, sehingga metode Teorema bayes dapat mengetahui probabilitas atau persentase dari penyakit yang 

dialami gejala gangguan mental dan fisik akibat virus covid 19. Membangun sebuah sistem cerdas yang 

mampu melakukan pendiagnosaan dengan mengakuisisi serta mengumpulkan pengetahuan ahli atau pakar 

yang kemudian menerapkan Teorema bayes yang nantinya akan menghasilkan nilai probabilitas berdasarkan 

gejala gangguan mental dan fisik akibat virus covid 19[3]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Metodologi penelitian adalah sebuah cara ataupun teknik untuk mengetahui hasil dari sebuah 

permasalahan yang lebih spesifik, dimana permasalahan  dalam  penelitian dilakukan beberapa metode, yaitu 

metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan 

sekuensial.  
Dalam melakukan pengujian sistem dilakukan penelitian atau pengambilan data secara langsung seperti 

wawancara pada karyawan dalam menentukan persediaan Penyedian Rumah Sakit Khusus Bedah 

ACCUPLAST. Penelitian dilakukan dalam pengujian sistem pendukung keputusan dalam upaya untuk 

menyelesaikan masalah yang dapat menetukan persediaan Penyedian alat kesehatan yang akan dipakai ke 

karyawan pada Rumah Sakit Khusus Bedah ACCUPLAST. 

Dengan melakukan tanya jawab dengan karyawan Rumah Sakit Khusus Bedah ACCUPLAST, berikut 

adalah data yang di dapatakan dari Rumah Sakit Khusus Bedan ACCUPLAST Medan berupa hasil 

wawancara 

dan juga dokumentasi Rumah Sakit. 
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Tabel 1. Datapenyedian alat kesehatan Rumah Sakit Khusus Bedah ACCUPLAST 2020 

 

Bulan 
Jenis 

Alat 
MINGGU 

STOK 

AWAL 

Jumlah 

Perlengkapan 

Yang Tidak Bisa 

Digunakan 

Penyedian 

Alat Yang 

Sudah 

Diperbaikin 

Pemakaian 

ke Pasien 

Januari 

Ventilator 

Minggu-1 600 101 33 300 

Minggu-2 620 102 42 400 

Minggu-3 700 130 50 300 

Minggu-4 810 131 50 300 

Febuari Minggu-1 600 388 414 310 

Minggu-2 700 250 400 500 

Minggu-3 700 270 420 501 

Minggu-4 610 310 370 400 

Maret Minggu-1 605 207 207 650 

Minggu-2 610 130 300 300 

Minggu-3 710 131 400 310 

Minggu-4 810 388 210 500 

April Minggu-1 710 822 447 501 

Minggu-2 700 450 33 400 

Minggu-3 650 322 42 650 

Minggu-4 700 111 50 750 

Mei  Minggu-1 610 245 202 700 

Minggu-2 600 270 33 777 

Minggu-3 620 310 42 655 

Minggu-4 700 207 50 300 

Juni Minggu-1 811 130 533 400 

Minggu-2 620 131 50 310 

Minggu-3 730 388 414 300 

Minggu-4 730 822 400 400 

Juli Minggu-1 620 267 266 600 

Minggu-2 625 270 50 300 

Minggu-3 620 310 414 400 

Minggu-4 720 207 400 410 

Agustus Minggu-1 812 188 842 300 

Minggu-2 712 207 50 400 

Minggu-3 720 188 414 410 

Minggu-4 652 207 400 300 

September Minggu-1 720 256 422 400 

Minggu-2 620 822 50 450 

Minggu-3 720 450 414 414 

Minggu-4 652 322 400 400 

Oktober Minggu-1 720 266 156 700 

Minggu-2 620 267 155 450 

Oktober Ventilator Minggu-3 720 267 50 310 

Minggu-4 652 270 414 500 

November Minggu-1 720 402 454 501 

Minggu-2 620 267 50 400 

Minggu-3 720 270 414 650 

Minggu-4 652 310 400 300 

Desember Minggu-1 720 307 147 850 

Minggu-2 620 267 50 310 

Minggu-3 720 270 414 500 

Minggu-4 652 310 400 501 
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Tabel 2. Penentuan Variabel dan Nilai Min & Maxpenyedian alat kesehatan 

Variabel 
Nilai Min & 

Max 
Keterangan 

Penyedian Alat [33-842] 
Jumlah Penyedian Alat kesehatan per 1 

tahun 

Jumlah Perlengkapan Yang 

Tidak Bisa Digunakan 
[101-822] 

Jumlah pemakaian Alat kesehatan per 1 

tahun 

Pemakaian [300 - 850] 
Jumlah Pemakaian Alat kesehatan per 1 

tahun 

 

2.1 Pembentukan Himpunan Fuzzy 

Solusi dari rule diatas maka akan dibentuk 3 variabel Fuzzy yang akan di modelkan dalam bentuk grafik 

seperti pada gambar dibawah ini: 

 

1. Variabel Penyedian Alat terdiri dari Sedikit dan Banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Representasi Variabel Penyedian Alat 

 

 Penyedian Alat  µSedikit = 

{
 
 

 
 1

842 − 𝑥

842− 33

 𝑥 ≤  33
, 33 ≤ 𝑥 ≤ 842

𝑥 ≥ 842
0

 

Penyedian Alat  µSedikit = 
842 − 200

842− 33
=

642

809
= 0,79 

Penyedian Alat  µBanyak = 

{
 
 

 
 1

𝑥−33

842− 33

 𝑥 ≤  33
, 33 ≤ 𝑥 ≤ 842

𝑥 ≥ 842
0

 

Penyedian Alat  µBanyak = 
200 −33

842− 33
=

167

809
= 0,21 

 

2. Variabel Jumlah Perlengkapan Yang Tidak Bisa Digunakan terdiri dari Turun dan Naik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Representasi Variabel Persediaan 

 

Jika persediaan sebesar 320, maka nilai keanggotaan fuzzzy pada tiap-tiap himpunan adalah : 

Sedikit Banyak 
1 

0,7

9 

0,2

1 
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3 

20

0 
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Turun Naik 
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0,7

0,3
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Jumlah Perlengkapan Yang Tidak Bisa Digunakan  µSedikit = 

{
 
 

 
 1

842 − 𝑦

822−101

 𝑥 ≤  101
, 101 ≤ 𝑥 ≤ 822

𝑥 ≥ 822
0

 

Jumlah Perlengkapan Yang Tidak Bisa Digunakan  µSedikit = 
822 −320

822− 101
=

502

721
= 0,70 

Jumlah Perlengkapan Yang Tidak Bisa Digunakan  µBanyak = 

{
 
 

 
 1

𝑦−101

822−101

 𝑥 ≤  101
, 101 ≤ 𝑥 ≤ 822

𝑥 ≥ 822
0

 

Jumlah Perlengkapan Yang Tidak Bisa Digunakan  µBanyak = 
 320−101

822− 101
=

219

721
= 0,30 

 

2.2 Aplikasi Fungsi Implikasi 

 

[R1] IF Jumlah Perlengkapan Yang Tidak Bisa Digunakan TURUN And Penyedian Alat BANYAK THEN 

Pemakaian BERKURANG; 

α-predikat1= min (0,70 ; 0,21) 

= 0,21 

[R2]  IF Jumlah Perlengkapan Yang Tidak Bisa Digunakan TURUN And Penyedian Alat SEDIKIT THEN 

Pemakaian BERKURANG; 

α-predikat2= min (0,70 ; 079) 

= 0,70 

[R3] IF Jumlah Perlengkapan Yang Tidak Bisa Digunakan NAIK And Penyedian Alat BANYAK THEN 

Pemakaian BERTAMBAH;  

α-predikat3= min (0,30 ; 0,21) 

= 0,21   

[R4] IF Jumlah Perlengkapan Yang Tidak Bisa Digunakan NAIK And Penyedian Alat SEDIKIT THEN 

Pemakaian BERTAMBAH; 

α-predikat3= min (0,30 ; 0,79) 

= 0,30 

Adapun tabel hasil dari fungsi implikasi dalam pembtukan rule satu sampai empat  adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Fungsi Implikasi Rule Aturan 

No Rule 

Jumlah 

Perlengkapan 

Yang Tidak 

Bisa Digunakan 

Penyedian Alat Nilai Min 

1 Rule[1] 
Turun Banyak 

0,21 
0,7 0,21 

2 Rule[2] 
Turun Sedikit 

0,7 
0,7 0,79 

3 Rule[3] 
Naik Banyak 

0,21 
0,3 0,21 

4 Rule[4] 
Naik Sedikit 

0,3 
0,3 0,79 

 

2.3 Komposisi Aturan 

Metode yang digunakan untuk melakukan komposisi antar semua aturan adalah metode MAX. 
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Gambar 3. Daerah Hasil Komposisi 

[R1] = 
𝑀𝑎𝑥 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛−𝑍1

max− 𝑚𝑖𝑛
 

0,21 = 
850−𝑍1

850−300
 

0,21 = 
850−𝑍1

550
 

0,21 x 550 = 850 – Z1 

Z1 = 850 - 115 

Z1 = 735 

[R2] = 
𝑀𝑎𝑥 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛−𝑍2

max− 𝑚𝑖𝑛
 

0,70 = 
850−𝑍2

850−300
 

0,70 = 
850−𝑍2

550
 

0,70 x 550 = 850 – Z2 

Z2 = 850 - 385 

Z2 = 465 

[R3] = 
320−min𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛

max− 𝑚𝑖𝑛
 

0,21 = 
𝑍3−300

850−300
 

0,21 = 
𝑍3−300

550
 

0,21 x 550 = Z3 - 250 

Z3 = 115 + 300 

Z3 = 415 

[R4] = 
𝑍4−min𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛

max− 𝑚𝑖𝑛
 

0,30 = 
𝑍4−300

850−300
 

0,30  = 
𝑍4−250

550
 

0,30 x 550 = Z4 - 300 

Z4 = 165+ 300 

Z4 = 465 

 

2.4 Defuzzifikasi 

Metode penegasan yang akan digunakan adalah metode centroid. Maka untuk mencari jumlah 

penyedian alat kesehatan untuk dipakai berikutnya adalah : 

Z = 
∑ 𝑍𝑗𝜇(𝑍𝑗)𝑛
𝑗=1

∑ 𝜇(𝑍𝑗)𝑛
𝑗=1

 

Z = 
(𝑍1∗[𝑅1])+(𝑍2∗[𝑅2])+(𝑍3∗[𝑅3])+(𝑍4∗[𝑅4])

[𝑅1]+[𝑅2]+[𝑅3]+[𝑅4]
 

Z = 
(735∗0,21)+(465∗0,70)+(415∗0,21)+(465∗0,30)

0,21+0,70+0,21+0,3
 

Z = 
154,35+ 325,5 + 87,15+ 139,5

1,42
 

Z = 
706,5

1,42
 

Z = 497,53 (498) 

Berdasarkan hasil perhitungan data pemakaian Pasien yang dibutuhkan untuk kedepannya dengan 

menggunakan metode Fuzzy Mamdani, diketahui bahwa jumlah penyedian alat kesehatan yang dapat dipakai 

pada Pemakaian berikutnya agar tidak terjadi kekurangan adalah 498. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioprasikan pada 

keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui 

apakah sistem atau aplikasi yang dibangunn dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi 

Sistem Pendukung Keputusanini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan 

penggunanya. Fungsi dari interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output 

dari aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari Menu login, Data Fuzzy  dan Menu Proses 

Fuzzy Mamdani. 

 

3.1 Halaman Utama 
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Dalam halaman utama untuk menampilkan pada tampilan Menu pada awal sistem yaitu  Menu login dan 

menu utama. Adapuan Menu halaman utama sebagai berikut. 

1. Menu Login 

Menu Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung  jawab 

sebelum masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Menu Login : 

 
Gambar 4. Menu Login 

 

2. Menu Utama  

Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Menu Data Fuzzy, proses dan laporan. Berikut adalah 

tampilan Menu Utama: 

 
Gambar 5. Menu Utama 

 

3.2 Halaman Adminstrator 

Dalam adminstrator untuk menampilkan Menu pengolahan data pada penyimpanan data kedalam 

database yaitu Menu Data Fuzzy. Adapun Menu halaman adminstrator utama sebagai berikut. 

1. Menu Data Fuzzy 

Menu Data Fuzzy berfungsi untuk pengolahan dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan data. 

Adapun Menu barang adalah sebagai berikut. 
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Gambar 6. Menu Data Fuzzy 

3.3 Pengujian 

Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan sampling data baru dan pada bagian 

ini anda diminta untuk dapat menguji keakuratan sistem yang anda rancang dengan tools-tools yang sudah 

teruji dan terkalibrasi sebelumnya.  

Pengujian sistem: 

Dalam hasil Analisa pengujian , adapun yang diketahui nilai jumlah data perlengkapan, jumlah penyedian 

alat dan hasil pengujian nilai pemakain stok untuk mendapatkan hasil dezufikasi sebagai berikut : 

Nilai Jumlah Data Perlengkapan : 200 

Nilai Jumlah Penyedian Alat : 320 

Dan Hasil Pengujian  Nilai Pemakaian Stok Alat : 498 

Dalam hasil dari sistem yang dibangun berbasis desktop mendapatkan hasil 498 alat  dengan 

menerapkan metode fuzzy mamdani dan mandapatkan hasil dezuffikasi yang sesuai dengan nilai hasil 

pengujian. Dengan Kondisi program yang dijalankan menampilkan proses fuzzy mamdani yaitu: 

1. Implikasi Rule [1] : 0,21 

2. Implikasi Rule [2] : 0,70 

3. Implikasi Rule [3] : 0,21 

4. Implikasi Rule [4] : 0,30 

Dan menampilkan hasil Komposisi aturan dalam sistem yaitu : 

1. Komposisi Aturan Rule Z[1] : 735 

2. Komposisi Aturan Rule Z[2] : 465 

3. Komposisi Aturan Rule Z[3] : 415 

4. Komposisi Aturan Rule Z[4] : 465 

Hasil akhir yang didapatkan dari sistem untuk mendapatkan nilai dezuffikasi dari komposisi aturan 

rule  adalah “498 penyedian alat ”.  Adapun hasil proses program sistem pendukung keputusan fuzzy 

mamdani adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 7. Hasil Fuzzy Mamdani 
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Gambar 8. Laporan Hasil 

 
Gambar 9. Laporan Data Pemakaian Ventilator 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang 

mengetahui jumlah alat kesehatan ventilator dengan menerapkan metode Fuzzy Mamdani terhadap sistem 

yang dirancang dan dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam menganalisa masalah dilakukan dengan pendekatan ataupun wawancara dengan pihak rumah sakit 

dan melakukan observasi untuk mengetahui masalah yang terjadi di rumah sakit. 

2. Merancang sistem dengan menggunakan pemodelan UML yang terdiri dari use case diagram, activity 

diagram, class diagram dan membangun sistem menggunakan pemograman desktop dan bahasa yang 

diterapkan visual basic. 

3. Untuk mengimplentasikan sistem dengan menggunakan perangkat komputer maupun software pendukung 

seperti Microsoft visual studio dan Microsoft Access. 
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